BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Agensi

Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara
pemilik modal (principal) yaitu investor dengan manajer (agent). Jensen
dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa teori keagenan sebagai kontrak
antara satu atau lebih orang (principal) yang mempekerjakan orang lain
(agent), untuk melakukan suatu jasa dan memberikan wewenang dalam
pengambilan keputusan. Dalam teori keagenan antara principal dengan
agent terikat oleh kontrak yang dimana principal bertindak sebagai
penyedia fasilitas dan modal dalam menjalankan perusahaan, sedangkan
agent lebih kepada mengelola modal yang telah diinvestasikan oleh para
investor.

Tujuan manajer terkadang berbeda dengan para investor. Misalkan,
manajer fokus bertindak dalam mengumpulkan serta mempertahankan
kepentingan pribadi daripada memaksimalkan keuntungan para investor
(Bebchuk dan Fried, 2003). Namun hal ini dapat diminimalisir dengan
kontrak kompensasi, dimana kontrak kompensasi ini akan diatur secara
optimal dengan mempertimbangkan resiko dan konflik yang terjadi antara

manajer dan investor (Jensen dan Murphy, 1990).
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2. Teori Stakeholder

Freeman (1984) mendefinisikan stakeholder sebagai “any group or
individual who can affect or be affected by the achievement of an
organization’s objective.” bahwa stakeholder merupakan kelompok
maupun individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh proses
pencapaian tujuan suatu organisasi. Teori ini menyatakan bahwa seluruh
stakeholder memiliki hak untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana
aktivitas organisasi mempengaruhi mereka (Firda, 2017).

Teori ini  menjelaskan bahwa perusahaan akan memilih
pengungkapan informasi yang berkaitan dengan kinerja lingkungan, sosial
dan intelektual perusahaan secara suka rela kepada para stakeholder dengan
memenuhi ekspektasi para stakeholder. Dalam hal ini para stakeholder
memiliki hak dalam perusahaan untuk diperlakukan secara adil dan peran
manajer harus memberikan potensi terbaik dalam menghasilkan keuntungan

perusahaan kepada seluruh stakeholder (Rokhlinasari, 2016).

3. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh
manajemen suatu perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada para
investor mengenai cara manajemen dalam menilai prospek perusahaan
(Triyani dkk, 2018). Triyani dkk (2018) menjelaskan bahwa perusahaan
yang mengeluarkan sinyal berupa informasi yang dapat meningkatkan nilai

perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sinyal tersebut
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mampu memberikan kemudahan kepada investor dalam menilai suatu
perusahaan.

Laporan keuangan yang mengandung berbagai informasi yang
dibutuhkan oleh pihak manajemen dan investor dalam menentukan
keputusan. Integritas informasi yang ada dalam laporan keuangan dapat
mencerminkan nilai perusahaan sehingga nantinya dapat mempengaruhi

opini para investor, kreditor dan pihak lainnya (Rinnaya dkk, 2016).

. Aset Biologis

Aset biologis menurut PSAK 69 adalah aset berupa hewan atau
tanaman hidup. Aktivitas agrikultur yang didalamnya melakukan
manajemen transformasi biologis dan pemanen aset oleh perusahaan dalam
rangka untuk dijual ataupun diproses menjadi produk agrikultur seperti
peternakan, perkebunan, perikanan, kehutanan dan lainnya (Natasari dan
Wulandari, 2018).

Proses perubahan biologis merupakan suatu hal yang wajar pada
objek agrikultur baik berupa proses pertumbuhan, penurunan, produksi, dan
prokreasi yang disebabkan atas berubahnya fisik dan zat pada makhluk
hidup dan melahirkan aset baru dalam bentuk produk agrikultur atau juga
berupa aset biologis tambahan pada jenis yang serupa. Saat aset bologis
mengalami pertumbuhan maka akan terjadi suatu peningkatan kuantitas
atau kualitas. Sepertim jika sapi telah memasuki usia produktif akan

menghasilkan susu. Semakin tua umur sapi akan menyebabkan penurunan
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kuantitas dan kualitasnya. Hal tersebut dapat dikategorikan sebagai
penurunan aset biologis. Disamping itu yang dimaksudkan dengan
prokreasi adalah peciptaan aset biologs tambahan. Sedangkan produksi
ataupun output dari aset biologis dapat berupa air susu, daging, buah-buahan
dan hal lain yang berhubungan dengan aset biologis (Natasari dan
Wulandari, 2018).

Tanaman dalam aset biologis dibedakan menjadi dua bagian yaitu
tanaman produktif dan nonproduktif. Dikatakan produktif apabila 1)
digunakan dalam produksi atau penyediaan produk agrikultur, 2)
diharapkan untuk menghasilkan produk untuk jangka waktu lebih dari satu
periode, dan 3) memiliki kemungkinan yang sangat jarang untuk dijual

sebagai produk agrikultur (PSAK 69).

. Pengungkapan Aset Biologis

Menurut  Owusu-Ansha  (1998) pengungkapan merupakan
komunikasi dari sebuah informasi ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan
dapat berupa informasi keuangan maupun yang bersifat non keuangan,
informasi yang berbentuk kuantitatif maupun bentuk yang lain dimana
menunjukkan posisi dan kinerja perusahaan. Perusahaan mengungkapkan
keuntungan agregat aset biologis atau kerugian yang timbul selama periode
berjalan, penggambaran dari setiap aset biologis, jika hal tersebut tidak
diungkapkan sebagai informasi yang dipublikasikan pada laporan keuangan

maka perusahaan harus menerangkan sifat kegiatan yang menggunakan
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setiap bentuk aset biologis, perusahaan harus mengungkapkan metode dan
asumsi yang digunakan dalam menentukan nilai wajar dari berbagai hasil
agrikultur berupa hasil panen dan setiap kelompok aset biologis, perusahaan
harus mengungkapkan nilai wajar dikurangi biaya yang digunakan untuk
menjual produk agrikultur yang dipanen pada periode tertentu, perusahaan
mengungkapkan keberadaan dan jumlah aset yang tercatat sebagai aset
biologis, perusahaan harus juga menyajikan berupa laporan rekonsiliasi
perubahan dalam nilai yang telah dicatat pada aset biologis diantara awal
dan akhir periode berjalan. Item pengungkapan aset biologis terdapat dalam

lampiran dalam Tabel 1.

Biologial Asset Intensity

Aset biologis adalah sumber daya yang berupa hewan atau tanaman
yang mengalami perubahan biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
dan memberikan manfaat bagi perusahaan di masa yang akan datang.
Perubahan biologis mengarahkan ke perubahan nilai aset pada sebuah
peningkatan atau juga penurunan berupa kualitas, perkembangbiakkan dan
produksinya (PSAK 69). Dalam hal ini menggambarkan seberapa besar
perusahaan menginvestasikan uang perusahaan terhadap aset biologis
(Firda, 2017).

Dengan perusahaan semakin banyak memperkaya aset perusahaan
maka investor akan lebih mempercayai perusahaan karena dengan proporsi

aset yang tinggi akan meningkatkan jangka hidup perusahaan dimasa yang
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akan datang. Hal ini juga dapat dijadikan jaminan dalam memperoleh
hutang sehingga investor akan percaya bahwa jika suatu saat perusahaan
mengalami kebangkrutan maka aset tersebut dapat digunakan untuk

melunasi hutang perusahaan (Mandalika, 2016).

B. Penurunan Hipotesis dan Hasil Penelitian Terdahulu
1. Hubungan Biological asset intensity dan Pengungkapan Aset Biologis

Biological asset intensity menggambarkan seberapa besar
perusahaan menginvestasikan uang perusahaan terhadap aset biologis
(Firda, 2017). Hasil penelitian Firda (2017) menunjukkan bahwa
biological asset intensity berpengaruh dengan pengungkapan aset biologis
pada perusahaan di Indonesia. Penelitian menggunakan perusahaan pada
bidang agrikultur di Indonesia pada tahun 2012 — 2015. Rute dan Particia
(2014) meneliti hubungan biological asset intensity dengan pengungkapan
aset biologis pada tahun 2011. Hasil penelitiannya menunjukan terdapat
hubungan yang positif antara biological asset intensity dengan
pengungkapan aset biologis.

Penelitian-penelitian mengenai biological asset intensity dengan
pengungkapan aset biologis biasanya dijelaskan dengan teori stakeholder.
Para stakeholder yang telah menanamkan modal di perusahaan memiliki
hak untuk mengetahui informasi terkait aktivitas perusahaan. Hal tersebut
memaksa perusahaan untuk melakukan pengungkapan aset biologis.

Dengan demikian perusahaan yang memiliki aset yang tinggi dalam artian
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banyak melakukan investasi kedalam aset perusahaan maka menunjukkan
semakin banyak aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Dengan tingginya biological asset intensity yang dilakukan
perusahaan hal itu menunjukkan perusahaan sangat percaya akan
mendapatkan keuntungan dari aset tersebut, hal ini mendorong perusahaan
dalam mengungkapan aset biologis secara sukarela karena ingin
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki proporsi aset yang
tinggi. Sehingga semakin tinggi proposi biological asset intensity yang
dilakukan perusahaan maka semakin tinggi pula pengungkapan aset
biologis yang dilaporakan. Biological asset intensity dan pengungkapan
aset biologis berbanding lurus. Sehingga dari penjelasan diatas maka
hipotesis pertama yang akan diuji adalah :

H1 :Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan

aset biologis

Hubungan Biological Asset Intensity, Pengungkapan Aset Biologis dan
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan suatu pandangan investor terhadap
tingkat keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan harga saham
perusahaan (Rahayu dan Sari, 2018). Menurut PSAK 69 aset biologis
merupakan sumber daya yang dimiliki perusahaan berupa makhluk hidup
dan mampu memberikan manfaat dimasa yang akan datang sehingga dapat

dijadikan sebagai nilai tambah bagi perusahaan dan mampu digunakan
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dalam menciptakan inovasi serta dapat bersaing dalam bisnis yang
kompetitif (Sawarjuwono dan kadir, 2003). Dengan demikian semakin
tinggi proporsi aset biologis yang dimiliki perusahaan akan membuat nilai
perusahaan semakin meningkat.

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan proporsi aset dan nilai perusahaan. Hasil penelitian
Murah (2017) meneliti hubungan struktur aset dengan nilai perusahaan
pada perusahaan properti yang terdaftar di BEI selama periode 2013 —
2015. Hasilnya menunjukkan terdapat hubungan positif antara struktur
aset dengan nilai perusahaan. Hasil penelitian Gamayuni (2015)
menunjukkan bahwa tingkat proporsi aset bepengaruh dengan nilai
perusahaan di Indonesia. Penelitian menggunakan perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada IDX selama periode 2007 -2009.

Proporsi aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan diyakini dapat
berperan penting dalam peningkatan nilai perusahaan maupun
pengungkapan aset biologis. Penelitian dengan tema pengungkapan
informasi dengan nilai perusahaan telah banyak dilakukan. Hasil
penelitian Kim, Yeo dan Zhang (2017) menunjukkan bahwa
pengungkapan informasi berpengaruh dengan nilai perusahaan pada
perusahaan di China. Penelitian menggunakan perusahaan yang terdaftar
pada Shangai Stock Exchange dan Shenzhen Stock Exchange selama

periode 2008 — 2010.
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Kim, Park dan Lee (2018) meneliti hubungan pengungkapan
informasi dengan nilai perusahaan pada perusahaan Korea selama periode
2010 — 2014. Hasilnya menunjukkan terdapat hubungan yang positif
antara pengungkapan informasi dengan nilai perusahaan. Latupono (2015)
menunjukkan bahwa pengungkapan aset biologis berpengaruh dengan
nilai perusahaan di Indonesia. Penelitian menggunakan perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama
periode 2009 — 2011. Penelitian Handriyani dan Andayani (2013) di
Indonesia dengan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama
periode 2009 — 2011 menunjukkan bahwa pengungkapan informasi
memiliki hubungan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian-penelitian mengenai biological asset intensity dengan
pengungkapan informasi dan nilai perusahaan dijelaskan dengan
menggunakan teori stakeholder dan sinyal. Menurut teori stakeholder
menyebutkan bahwa dalam pembuatan keputusan dalam sebuah
perusahaan seharusnya mempertimbangkan ekspektasi dan tuntutan tidak
hanya dari shareholder melainkan keseluruhan stakeholder yang relevan
(Kim dkk, 2018). Dalam teori sinyal bahwa perusahaan dalam melakukan
pengungkapan informasi adalah saranan dalam mengurangi asimetris
informasi antara manajemen perusahaan dan pihak eksternal, sehingga
perusahaan akan melaksanakan perannya sebagai pengawas dan ini akan
mendorong manajer untuk lebih fokus dalam meningkatkan kinerja

perusahaan dengan cara meningkatkan hubungan antara perusahaan dan
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stakeholder. Hal ini nantinya akan memberikan sinyal positif bagi investor
terkait prospek kondisi persuahaan dimasa yang akan datang.

Dengan perusahaan melakukan investasi kedalam aset perusahaan
sendiri hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan terus melakukan upaya
dalam memperkaya aset perusahaan. Dengan demikian perusahaan yang
memiliki proporsi aset biologis yang tinggi dan jika perusahaan melakukan
pengungkapan terkait informasi tersebut. Maka tindakan tersebut akan
meningkatkan kepercayaan para investor terkait aktivitas yang dilakukan
perusahaan.

Hal ini memberikan dampak terhadap peningkatan nilai perusahaan.
Karena investor akan membeli saham perusahaan, disebabkan keyakinan
para investor bahwa perusahaan akan memiliki kemungkinan untuk
tumbuh kedepannya dan hal ini meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga
semakin tinggi perusahaan dalam melakukan pengungkapan informasi
yang didasarkan proporsi aset biologis perusahaan akan meningkatkan
nilai perusahaan. Biologial asset intensity dan nilai perusahaan yang
dimediasi oleh pengungkapan aset biologis berbanding lurus. Sehingga
semakin tinggi tingkat pengungkapan informasi yang dilakukan maka
semakin meningkat pula nilai perusahaan. Pengungkapan informasi dan
nilai perusahaan berbanding lurus.

Jadi, biological asset intensity dapat meningkatkan pengungkapan

aset biologis yang nantinya akan mempengaruhi nilai perusahaan.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H> : Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Hs : Pengungkapan aset biologis memediasi hubungan antara biological

asset intensity dan nilai perusahaan

C. Model Penelitian
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